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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peningkatan minat belajar 

matematika khusu pada materi matriks dalam pembelajaran online selama masa pandemi 

covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang focus pada 

evaluasi pembelajaran menggunakan media online. Populasi penelitian yakni seluruh 

peserta didik SMAN 7 Wajo yang diajar pada mata pelajaran matematika menggunakan 

metode daring. Sampel penelitian ini yakni peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 7 Wajo 

yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling dengan mempertimbangkan 

homogenitas populasi. Instrument pengumpulan data menggunakan kuesioner 

pembelajaran daring. Analisis data menggunakan statistic deskriptif 

Kata kunci: : Minat belajar Matematika, dalam Pembelajaran Online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Infeksi coronavirus merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh virus corona 

dan menimbulkan gejala utama berupa 

gangguan pernapasan. Penyakit ini menjadi 

sorotan karena kemunculannya di akhir tahun 

2019 pertama kali di Wuhan, China. Lokasi 

kemunculannya pertama kali ini, membuat 

coronavirus juga dikenal dengan sebutan 

Wuhan virus.Selain China, coronavirus juga 

menyebar secara cepat ke berbagai negara lain, 

termasuk Jepang, Thailand, Jepang, Korea 

Selatan, bahkan hingga ke Amerika Serikat. 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

sudah lebih dari enam bulan terakhir ini 

berdampak terhadap perubahan aktifitas 

belajar-mengajar. Tak terkecuali di negeri ini,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sejak medio Maret aktifitas pembelajaran 

daring (online learning) menjadi sebuah pilihan 

kementerian pendidikan dan kebudayaan untuk 

mencegah penyebaran virus Covid-19 semakin 

meluas. Praktik pendidikan daring (online 

learning) ini dilakukan oleh berbagai tingkatan 

jenjang pendidikan sejak tingkat SD, SMP, 

SMA, hingga perguruan tinggi. Tidak ada lagi 

aktifitas pembelajaran di ruang-ruang kelas 

sebagaimana lazim dilakukan oleh tenaga 

pendidik: guru maupun dosen. Langkah yang 

tepat namun tanpa persiapan yang memadai. 

Akibatnya banyak tenaga pendidik 

gagap menghadapi perubahan drastis ini. 

Sementara itu praktis tidak ada cara lain untuk 

meminimalisir penyebaran Covid-19 selain 
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dengan membatasi perjumpaan manusia dalam 

jumlah yang banyak. Pemerintah pun 

membatasi pertemuan, maksimal 30-40 orang. 

Itupun dengan protokol kesehatan yang sangat 

ketat: penggunaan masker, menjaga jarak 

minimal 1,5 meter, mencuci tangan memakai 

sabun. 

 Pembelajaran daring yang belum 

dipersiapkan secara matang ini tentu 

berdampak terhadap metode pembelajaran 

yang dilakukan oleh para tenaga pendidik. 

Demikian pula penerimaan atas pembelajaran 

dari para peserta didik pun sangat beragam, 

seringkali tidak memahami materi maupun 

penyampaian dari guru. Terlebih orang tua atau 

wali muridnya. Lagi-lagi mengalami gegar 

pembelajaran yang luar biasa. Orang tua yang 

sibuk bekerja dengan terpaksa harus 

mendampingi anak-anak mereka pada saat jam 

pembelajaran daring. Anak-anak yang biasanya 

di sekolah, berubah seketika untuk melakukan 

aktifitas pembelajaran di rumah. Untuk level 

SMP, SMA, hingga perguruan tinggi 

barangkali tidak terlalu mengkhawatirkan. 

Namun untuk level SD bahkan SMP, tidak 

sedikit orang tua siswa yang mengeluh akibat 

pembelajaran daring ini. Sekurang-kurangnya 

keluhan ini yang dialami oleh teman-teman 

penulis. Tidak sedikit guru yang sekadar 

memberikan tugas kepada para muridnya, 

melalui aplikasi pesan grup daring yakni 

aplikasi whatsapp. Guru membuat grup dengan 

para orang tua/wali murid untuk update apa 

saja yang perlu dilakukan tiap harinya selama 

proses pembelajaran. Lalu pada sore hari guru 

akan mengoreksi dan mengabsen siapa murid 

yang tidak atau belum mengumpulkan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Diterapkannya belajar daring ini 

menyebabkan banyak siswa yang kesulitan 

dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh guru, sehingga membuat siswa harus lebih 

aktif dalam mempelajari materi, harus lebih 

banyak mencari pengetahuan-pengetahuan lain 

dari berbagai referensi agar dapat memahami 

materi secara mendalam. Begitu pun saat siswa 

ingin memaham i materi dari mata pelajaran 

matematika harus lebih menguras otak karena 

belajar matematika tidak hanya belajar konsep 

tapi juga belajar bagaimana menerapkan 

konsep yang sudah kita pelajari tersebut. 

Mampu mempraktekkan konsep tersebut 

dengan cara menyelesaikan masalah-masalah 

yang ada sesuai dengan konsep yang diajarkan. 

Hal ini juga menjadi kesulitan bagi para siswa, 

karena seharusnya matematika itu diajarkan 

secara langsung agar siswa lebih mudah paham 

dengan cara menyajikan berbagai contoh, 

memberikan pemahaman yang lebih jelas 

dengan cara menyelesaikan masalah secara 

Bersama-sama untuk dijadikan panduan bagi 

para siswa untuk menyelesaikan masalah yang 

lain dengan cara yang sama. Namun, dengan 

belajar secara daring ini membuat hal tersebut 

menjadi sulit untuk dijalankan. Jadi, siswa 
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harus lebih berusaha sendiri untuk memahami 

materi tersebut dengan cara apapun. 

 Ditengah pandemic covid-19 yang 

menyebabkan sektor perekonomian yang 

semakin menurun juga berdampak pada proses 

pembelajaran, banyak diantara orang tua 

maupun guru yang tidak bisauntuk menambah 

anggaran dalam menyediakan jaringan internet 

atau kuota. Guru juga mengalami kesulitan 

dalam mengoreksi dan memeriksa setiap tugas 

yang diberikan kepada siswa, juga 

menyebabkan kapasitas ruang penyimpanan 

ponsel semakin terbatas. Penerapan 

pembelajaran system daring juga membuat 

pendidik berfikir kembali, terhadap model dan 

metode pembelajaran yang akan digunakan. 

Peralihan cara pembelajaran ini memaksa 

berbagai pihak untuk mengikuti alur yang 

sekiranya bisa ditempuh agar pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik terkait 

efektivitasnya 

Menurut Slameto (2003:180), “minat 

adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa 

kegiatan”. Sedangkan menurut Djaali (2008: 

121) “minat adalah rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh”. Sedangkan menurut 

Crow & crow (dalam Djaali, 2008: 121) 

mengatakan bahwa “minat berhubungan 

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan 

orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. Dari 

beberapa pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian minat adalah 

rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih 

yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal, 

tanpa ada dorongan. 

 Menurut Whittaker, (dalam Djamarah, 

2011:12) merumuskan bahwa “belajar sebagai 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman”. 

Demikian pula menurut Djamarah (2011: 13) 

belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasi dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”. 

Demikian pula menurut Khodijah (2014; 50) 

belajar adalah sebuah proses yang 

memungkinkan seseorang memperoleh dan 

membentuk kompetensi, ketrampilan, dan 

sikap yang baru melibatkan proses-proses 

mental internal yang mengakibatkan perubahan 

perilaku dan sifatnya relative permanen.  

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengertian belajar adalah perubahan 

dalam diri pelajarnya yang berupa, 

pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku 

akibat dari interaksi dengan lingkungannya. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa 

pengertian minat belajar adalah kecenderungan 

individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada 

paksaan sehingga dapat menyebabkan 
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perubahan pengetahuan, ketrampilan dan 

tingkah laku 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskripsi untuk mengetahui 

gambaran peningkatan minat belajar 

matematika materi matriks dalam pembelajaran 

online.populasi penelitian yakni seluru peserta 

didik sma negeri 7 wajo yang diajar mata 

pelajaran matematika menggunakan metode 

daring. Sampel yang menjadi responden 

penelitian ini yakni sebanyak 36 peserta didik 

kelas XI IPA 1  Matematika Wajib SMA 

Negeri 7 Wajo yang dipilih menggunakan 

simple random sampling dengan 

mempertimbangkan homogenitas populasi. 

Instrument pengumpulan data yang berisi jenis 

pertanyaan tertutup, semi tertutup dan terbuka 

yang dibagikan menggunakan google form. 

Analisis data menggunakan statistic deskriptif 

dengan bantuan komputerisasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Karasteristik sampel Jumlah sampel 

yang menjadi respondennya adalah siswa-siswi 

SMAN 7 Wajo Jurusan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) kelas XI Semester Ganjil Tahun 

2020/2021 dalam penelitian ini sebanyak 31 

peserta didik yang terdiri dari 67,7% 

perempuan dan 32,3% laki-laki. dimana jumlah 

perempuan lebih banyak dibanding laki-laki 

(lihat gambar 1) 

32%

68%

jumlah siswa

laki-laki

perempuan

 

Gambar 1 

Gambaran tentang pembelajaran daring 

pada materi matriks. 

Aplikasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran daring siswa yang menggunakan 

aplikasi zoom sebanyak 54,8%, yang 

menggunakan google classroom 6,5%, yang 

menggunakan aplikasi whatsapp 35,5% dan 

menggunakan aplikasi lain sebanyak 3.2%. 

Dilihat dari (gambar 2). 

55%35%

7% 3%

aplikasi yang digunakan saat 
pembelajarang online

zoom

whatsApp

google

classroom

   Gambar 2 

Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & 

Nugroho, E. (2019) menyatakan banyak 

kelebihan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pelaksanaan pembelajaran 
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daring diantaranya adalah tidak terikat ruang 

dan waktu. Penelitian telah banyak dilakukan 

yang meneliti tentang penggunaan gawai serpti 

smartphone dan laptop dalam pembelajaran. 

Penggunaan pembelajaran daring 

menggunakan zoom cloud meeting memiliki 

kelebihan dapat berinteraksi langsung antara 

mahasiswa dan dosen serta bahan ajar tetapi 

memiliki kelemahan boros kuata dan kurang 

efektif apabila lebih dari 20 peserta didik 

(Naserly, M. K.,2020). 

Penggunaa powerpoint dalam 

pembelajaran online dengan adanya media 

powerpoint membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami materi matriks, dimana siswa lebih 

cenderung netral dibandingkan setuju ataupun 

tidak setuju, jumlah siswa yang sangat baik 

6,5%, siswa yang baik 32,3%, siswa yang biasa 

54,8%, siswa yang tidak tidak baik 6,5% . 

Dilihat gambar (gambar 3). 

7%

32%

55%

6%

penggunaan powerpoint

sangat baik

baik

biasa

tidak tidak baik

Gambar 3 

Mardi dkk (2007:69) mengatakan 

bahwa power point adalah salah satu program 

aplikasi dari microsoft yang dapat digunakan 

untuk melakukan presentasi, baik untuk 

melakukan sebuah rapat maupun perencanaan 

kegiatan lain termasuk digunakan sebagai 

media pembelajaran disekolah. 

Hujair AH. Sanaky (2009: 135-136) 

mengungkapkan bahwa aplikasi power point 

mempunyai keunggulan, diantaranya: 

1) Praktis, dapat digunakan untuk semua 

ukuran kelas. 

2) Memberikan kemungkinan tatap muka dan 

mengamati respon dari penerima pesan. 

3) Memberikan kemungkinan pada penerima 

pesan untuk mencatat. 

4) Memiliki variasi teknik penyajian dengan 

berbagai kombinasi warna atau animasi. 

5) Dapat digunakan berulang-ulang. 

6) Dapat dihentikan pada setiap sekuens 

belajar karena kontrol sepenuhnya pada 

komunikator. 

7) Lebih sehat dibandingkan menggunakan 

papan tulis dan OHP. 

Belajar online lebih baik dibanding belajar 

secara langsung (tatap muka) banyaknya siswa 

yang setuju terhadap peryataan diatas sebanyak 

3,25%, siswa yang tidak setuju 25.8%, siswa 

yang sangat tidak setuju 3,25%, sedangkan 

siswa yang netral terhadap pernyataan diatas 

lebih banyak yaitu 67,7%. (Lihat gambar 4) 
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Gambar 4 

Pembelajaran online adalah 

sistem belajar yang terbuka dan tersebar 

dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat 

bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui 

internet dan teknologi berbasis jaringan untuk 

memfasilitasi pembentukan proses belajar dan 

pengetahuan melalui aksi dan nteraksi yang 

berarti. Dabbagh, N. and Ritland. B. B. (2005). 

Tidak bisa dibantahkan bahwa interaksi 

secara langsung di kelas bisa membantu para 

siswa untuk belajar bagaimana bekerja secara 

grup dan membuka kesempatan untuk bisa 

melanjutkannya pada dialog. Sedangkan pada 

kelas online, akan memberikan pengalaman 

yang tertunda bagi siswa. Bagaimanapun juga, 

hal itu tidak akan berpikir secara kritis. Tingkat 

keberanian dan percaya diri siswa dalam 

pembelajaran online siswa lebih berani dalam 

menjawab, bertanya dan menaggapi materi 

pembelajaran, dpat dilihat dari (gambar 5) 

siswa yang sangat setuju 3,25%, siswa yang 

setuju 6,5%, siswa yang menjawab netral 

87,1% dan siswa yang tidak setuju 3,25%. 

 

Gambar 5 

Menurut Lauster (2002), percaya diri 

merupakan suatu sikap atau perasaan yakin 

akan kemampuan diri sendiri sehingga orang 

yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam 

tindakan-tindakannya, merasa bebas untuk 

melakukan hal-hal sesuai keinginan dan 

bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat 

dan sopan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, memiliki dorongan berprestasi serta dapat 

mengenal kelebihan dan kekurangannya. 

Percaya diri atau self confidence adalah 

kepercayaan dan keyakinan akan kemampuan 

diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 

rasional dan realistis untuk untuk 

menyelesaikan serta menanggulangi suatu 

masalah dengan situasi terbaik sehingga dapat 

dapat memberikan sesuatu dan diterima oleh 

orang lain maupun lingkungannya. 

Seseorang yang memiliki rasa percaya 

diri adalah mereka yang mampu bekerja secara 

aktif, dapat melaksanakan tugas dengan baik 

dan tanggung jawab serta mempunyai rencana 

terhadap masa depan. Percaya diri merupakan 

3%7%

87%

3%

dalam pembelajaran online siswa 
lebih berani dalam menjawab, 

bertanya dan menaggapi materi 
pembelajaran

sangat setuju
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netral

tidak setuju
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modal dasar untuk pengembangan dalam 

aktualisasi diri (eksplorasi segala kemampuan 

dalam diri). Dengan percaya diri akan mampu 

mengenal dan memahami diri kita sendiri. 

Gambaran tingkat kepahaman siswa 

terhadap materi matriks saat pembelajaran 

online, gambaran pahamnya siswa terhadap 

materi matriks yang diberikan oleh 

pendidik/guru, paham 32,3%, siswa yang 

memilih biasa sebanyak 64,5% dan yang tidak 

paham sebanyak 3,2%. (lihat gambar 6) 

 

Gambar 6 

Pemahaman matematika merupakan 

aspek yang sangat penting dalam prinsip 

pembelajaran matematika (NCTM, 2000). 

Salah satu pemahaman itu adalah pemahaman 

konseptual. Konseptual itu sendiri dapat 

diartikan sebagai hubungan dengan konsep 

(Sugiatno, 2010: 1). Pemahaman konsep 

memiliki peranan penting dalam proses belajar 

mengajar dan merupakan dasar dalam 

mencapai hasil belajar (Widiawati, 2015). 

Raharjo (2014: 204) menyatakan penekanan 

pembelajaran matematika tidak hanya pada 

melatih keterampilan dan hafal fakta, tetapi 

pada pemahaman konsep.  

Gambaran tingkat kesulitan materi 

matriks pernyataan siswa tentang kesulitan 

materi matriks berbeda-beda dimana perbedaan 

itu terjadi karena setiap orang memiliki 

pandangan yang berbeda dan juga pengetahuan 

yang berbeda. Siswa yang menyatakan sangat 

mudah berjumlah 3%, siswa yang menyatakan 

mudah 8%, siswa yang menyatakan biasa 

sebanyak 74 % dan siswa yang menyatakan 

sulit sebanyak 16%. (lihat gambar 7) 

 

Gambar 7 

Dalam matematika, matriks merupakan 

susunan bilangan, simbol, atau disebut dengan 

ekspresi, yang disusun dalam baris &  kolom 

sehingga membentuk bangun persegi. Matriks 

ditemukan oleh Arthur Cayley (1821-1895), 

seorang ahli matematika dari Inggris yang 

sering berkutat dengan aljabar.  

Gambaran tingkat minat belajar matriks 

pada saat pembelajaran online minat belajar 

matriks saat daring pada siswa berbeda-beda, 

siswa yang berminat berjumlah 10%, siswa 

yang biasa sebanyak 10%, sedangkan siswa 
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yang tidak berminat sebanyak 80%(lihat 

gambar 6) 

 

Gambar 8 

Minat belajar merupakan faktor yang 

sangat penting dalam keberhasilan siswa. 

Karena, peranan minat sangat besar 

pengaruhnya terhadap kemauan seseorang 

dalam menerima dan melakukan suatu 

perbuatan. Jika minat belajar siswa mulai 

menurun, maka dapat dipastikan siswa yang 

bersangkutan kurang antusias dalam mengikuti 

rangkaian kegiatan belajar, baik kegiatan di 

dalam kelas maupun di rumah. Oleh karena itu, 

dengan adanya minat belajar siswa akan lebih 

bisa memahami dan mengerjakan tugas dengan 

semangat. 

Masalah jaringan internet sudah sering 

terjadi pada siswa yang sedang melakukan 

pembelajaran online, dimana jumlah siswa 

yang sangat sering mengalami masalah internet  

ada 10%,  ada 48 % siswa yang sering 

mengalami jmasalah internet, 32% untuk yang 

biasa mengalami masalah internet, 7% tidak 

pernah mengalami masalah internet dan ada 

3% yang sangat tidak pernah mengalami 

masalah internet. 

Gambar 9 

Masalah internet memiliki beragam 

penyebab, entah itu koneksi yang lambat, 

jaringan koneksi internet yang tidak stabil 

ataupun koneksi yang hilang,ada bebarapa 

siswa yang mengatakan bahwa jaringa internet 

tidak stabil karena tempat mereka atau daerah 

yang mereka tempati tidak terjangkau internet, 

sehingga menjadi masalah saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

Hasil belajar matriks dari hasil belajar 

matriks ada 25% jumlah siswa yang hasil 

belajar matriksnya sangat memusakan, ada 

17% siswa yang hasil belajar matriksnya 

memuaskan  dan ada 58% jumlah siswa yang 

hasil belajar matriksnya biasa. 
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   Gambar 10 

Perubahan perilaku akibat dari belajar 

sering disebut sebagai hasil belajar. Arikunto 

(2002:132) menyatakan bahwa hasil belajar 

seseorang dapat berupa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Seseorang yang sudah 

belajar akan mengalami terjadinya perubahan 

dalam dirinya dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Menurut hasil pengolahan data dari 31 

responden, secara umum siswa sudah terbiasa 

dan menerima suasana belajar oneline sehingga 

minat siswa mulai meningkat saat belajar 

Matematika materi matriks secara online 

walaupun butuh waktu untuk minat siswa 

meningkat yang dimana hasil dari responden 

lebih banyak netral (biasa saja) dengan 

pembelajaran online, sehingga dapat kita 

simpulkan bahwa siswa-siswi SMAN 7 Wajo 

sudah menerima dan mencoba beradaptasi  

dengan proses pembelajaran online. 

 

 

Saran 

Untuk pendidik/guru matematika agar lebih 

memaksimalkan cara mengajar dengan 

powerpoint atau selalu memberikan penguatan 

(motivasi) ke siswa agar mereka bisa lebih giat 

lagi dalam belajar, karena generasi mudah saat 

ini penerus yang akan menggantikan kita dan 

akan memimpin bangsa ini di masa yang akan 

datang 
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